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Abstract 

Traditional markets are markets that play an important role in promoting economic growth in Indonesia. The existence of this 

traditional market is very helpful, not only for the local or central government but also for the people who depend on their 

trading activities for the welfare of their lives, be it traders, buyers, butchers and so on. The formulation of the problem in this 

study is whether the Sungai Sariak traditional market has the potential to improve the economy of the VII Koto Sungai Sariak 

community. The purpose of this study is to find out that the Sungai Sariak traditional market has the potential to improve the 

economy of the people of Kecamatan VII Koto Sungai Sariak. From the research results it can be seen that the potential of 

this traditional market has a very positive impact on improving the community's economy in fulfilling all economic activities 

in the form of buying and selling transactions between traders and buyers so as to create prosperity among the community, 

especially District VII Koto Sungai Sariak and the surrounding community. The conclusion from this study is that traditional 

markets have a major influence on the livelihood systems of the surrounding communities. Sungai Sariak Market is a means 

to carry out economic activities, especially trade or as a place as a rescue network and provider of employment opportunities 

for most people in District VII Koto Sungai Ariak. 
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Abstrak 

Pasar tradisional merupakan pasar yang berperan penting dalam Memajukan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Keberadaan 

pasar tradisional ini sangat membantu, tidak hanya bagi pemerintah daerah ataupun pusat tetapi juga para masyarakat yang 

menggantungkan hidupnya dalam kegiatan berdagang berusaha untuk mensejahterakan kehidupannya baik itu pedagang, 

pembeli, pekerja panggul dan sebagainya. Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah pasar tradisional Sungai 

Sariak memiliki potensi dalam meningkatkan ekonomi masyarakat VII Koto Sungai Sariak. Adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pasar tradisional Sungai Sariak  memiliki potensi dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 

Kecamatan VII Koto Sungai Sariak.  Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa potensi pasar tradisional Ini memberikan 

dampak yang sangat positif terhadap peningkatan ekonomi masyarakat dalam memenuhi segala aktifitas ekonomi dalam 

bentuk transaksi jual beli antara pedagang dan pembeli sehingga tercipta kesejahtraan dikalangan masyarakat terutama 

Kecamatan VII Koto Sungai Sariak dan masyarakat sekitarnya. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Pasar Tradisional 

memberikan pengaruh besar terhadap sistem pencaharian masyarakat di sekitarnya. Pasar Sungai Sariak merupakan sebuah 

sarana untuk melakukan aktivitas ekonomi, khususnya perdagangan atau sebagai tempat sebagai jaringan penyelamat dan 

penyedia lapangan kerja bagi sebagian besar masyarakat di Kecamatan VII Koto Sungai ariak.  

Kata kunci:  Pasar Tradisional, Potensi Pasar, Ekonomi Masyarakat, Peningkatan, Pedagang.  

INFEB is licensed under a Creative Commons 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan  

Pasar merupakan kawasan berkumpulnya sejumlah 

pembeli dan  sejumlah penjual di mana terjadi 

transaksi jual-beli barang-barang yang ada pada sana,   

bahkan pasar pula sebagai wadah buat berinteraksi 

sosial [1]. Pada Islam, pasar harus berdiri di atas 

prinsip persaingan bebas, namun kebebasan tersebut 

dibungkus oleh frame syari’ah. Islam memilih sendiri 

tentang apa yang harus dikonsumsi sertadiproduksi dan  

dibebaskan buat memilih sendiri apa yang diperlukan 

serta  bagaimana cara memenuhinya [2]. Pasar 

tradisional sudah dikenal masyarakat dan memiliki ciri 

khas seperti tawar menawar harga barang atau jasa 

antara pembeli dan penjual untuk menjamin 

komunikasi yang baik antara kedua belah pihak [3]. 

Pasar tradisional diyakini sangat penting bagi 

masyarakat karena sebagian besar masyarakat 

Indonesia pada umumnya adalah petani dan nelayan 

dan pasar merupakan sarana pendistribusian hasil 

pertanian dari dan kepada masyarakat secara timbal 

balik [4]. Pasar tradisional sendiri merupakan 

implementasi dari ekonomi kerakyatan yang 

diupayakan oleh masyarakat Indonesia. Ekonomi 

kerakyatan didefinisikan sebagai sistem ekonomi untuk 

pelaksanaan kegiatan, pengawasan dan kinerja 

ekonomi yang dapat digunakan oleh seluruh 

masyarakat [5].  

Penciptaan lapangan berusaha terdapat pula di pasar. 

Pasar telah menjadi bagian yang melekat berasal 

kehidupan bermasyarkat. Sebagian orang bahkan 

menggantungkan pekerjaan sehari-hari asal pasar [6]. 

Maka dari itu, keberadaan pasar sangatlah penting bagi 

warga  serta bagi perekonomian. dalam aktivitas 

sehari-hari pasar mampu diartikan menjadi daerah 
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bertemunya pembeli serta penjual [7]. Tetapi pada 

bidang ekonomi, pasar tidak diartikan sebagai tempat, 

namun lebih mengutamakan di kegiatan jual beli tadi. 

tidak hanya itu pasar pula merupakan penunjang 

peningkatan aturan pendapatan wilayah [8]. Sehingga 

keberadaan pasar pada lingkungan masyarakat sangat 

diperlukan baik itu pasar tradisional maupun pasar 

terbaru [9]. Pasar tradisional artinya kawasan 

bertemunya penjual serta pembeli serta ditandai 

dengan adanya transaksi antara Penjual dan pembeli 

secara langsung melakukan ada proses tawar-menawar, 

bangunan umumnya terdiri berasal kios-kios atau 

gerai, los serta dasaran terbuka yang dibuka oleh 

penjual maupun suatu pengelola pasar. Kebanyakan 

menjual kebutuhan sehari-hari mirip bahan-bahan 

kuliner berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, 

kain, pakaian barang elektro, jasa dan  lain-lain. Selain 

itu, ada pula yang menjual kue-kue dan  barang-barang 

lainya [10]. Pasar tradisional wajib  tetap dijaga 

keberadaannya sebab dia merupakan representasi asal 

ekonomi masyarakat, ekonomi kelas bawah, serta 

tempat bergantung para pedagang skala kecil-

menengah. Pasar tradisional artinya tumpuan bagi para 

petani, peternak, atau pembuat lainnya selaku pemasok 

[11]. 

Perseteruan ekonomi yang dihadapi umat manusia 

sama tuanya dengan usia eksistensi manusia di muka 

bumi ini. Pendekatan pendekatan yang dilakukan buat 

memenuhi kebutuhan manusia menjadi bagian asal 

kegiatan ekonomi, asal saat kewaktu mengalami 

evolusi sesuai dengan cara pandang global, visi serta 

kerangka nilai yang dianutnya [12]. kegiatan ekonomi, 

sebagaimana banyak didefinisikan, adalah kegiatan 

dalam bidang produksi, konsumsi dan  distribusi buat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satu pasar 

tradisional terdapat di pasar sungai sariak VII koto 

sungai sariak kabupaen padang pariaman yaitu pasar su 

ngai sariak yang terletak di didekat kecamatan VII 

Koto [13]. Pasar sungai sariak adalah pasar tradisonal 

yang pada mulanya hanya dimukim oleh beberapa 

penjual menjadikan menjadi pasar tradisional yang 

gemar dikunjungi oleh masyarakat sungai sariak. 

Nama dari pasar itu sendiri ialah sebuah subtitusi 

tingkah laku penjual serta pembeli yang terdapat 

dipasar tersebut [14]. Pasar sungai sariak merupakan 

dimana tingkah laku yang setiap kali diperlihatkan oleh 

penjual serta pembeli yang terdapat ditempat ini. Jadi 

orang yang berkunjung ke tempat ini tidak mampu 

duduk sebab pada samping kondisi pasar yang basah 

karena hujan. namun pasar sungai sariak sekarang 

telah mengalami perubahan yang cukup memadai 

sebab pada awalnya penjual tidak mempunyai kios-

kios sekarang sudah adanya tempat-tempat bagi 

penjual untuk menjual barang yang ingin di jual 

kepada pembeli, meskipun masih banyak penjual yang 

belum mendapat kan tempat yang memadai [15]. 

Pasar sungai sariak beroperasi setiap hari mulai jam 5 

subuh sampai pukul 18.00 malam, di pasar  sungai 

sariak ini kita bisa menemukan aneka macam macam 

kebutuhan sehari-hari baik itu bahan pokok ruma 

tangga. serta harga yang ditawarkan pun masih relatif 

lebih murah asal di pasar-pasar yang lebih modern 

[16]. Harga yang ditawarkan relatif lebih murah karena 

para pedagang memberikan barang-barang yang dibeli 

pribadi berasal pihak pemasok yang kemudian 

ditawarkan pada pembeli di pasar ini [17]. Hal inilah 

yang mengakibatkan pasar sungai sariak adalah pasar 

tradisional di daerah kecamatan VII koto sungai sariak 

ini. yang sangat menarik perhatian masyarakat buat 

berkunjung ketempat ini. Semenjak pasar Sungai 

sariak didirikan di tahun 1979 nampaknya belum 

seperti yang di impikan warga akan tetapi setelah 

diadakan pembaharuan pada tahun 2005 Pasar Sungai 

Sariak mulai berkembang menggunakan memanfaat 

kan potensi masyarat dan juga banyak petani sayaran 

menjual sayur mereka ke pasar sungai sariak  tersebut. 

Hal ini dapat lihat menggunakan tempat kawasan jual 

yang bukan hanya khusus hasil pertanian akan tetapi 

jua tempat menjual bermacam macam produk seperti, 

kawasan jual baju kosmetik dan  aksesoris peralatan 

tempat tinggal  tanggal apotik dan jasa [18]. 

Berdagang di pasar Sungai Sariak ialah sebuah 

perjuangan dalam menaikkan perekonomian rakyat 

mirip menjual kebutuhan sehari-hari, bahan-bahan 

kuliner berupa ikan, buah/, sayur-sayuran, telur, 

daging, pakaian, sandal, warung, jasa parut kelapa, 

kudapan manis-kudapan manis serta barang-barang 

lainnya. Menggunakan adanya perjuangan yang 

demikian dibutuhkan buat memungkinkan masyarakat 

dalam membentuk kondisi ekonomi yang lebih baik 

asal sebelumnya. Terutama pada pemenuhan 

kebutuhan hidupnya. agar pencapaian ini bisa 

dilakukan secara maksimal maka diaggap perlu 

menggali potensi yang terdapat buat dikembangkan 

lebih jauh [19]. Akan tetapi, jika berdagang hanyalah 

untuk mencari keuntungan yang besar dan menjadi 

tujuan usahanya, maka seringkali mereka 

menghalalkan berbagai cara untuk mencapai tujuan 

tersebut, dalam hal ini sering terjadi perbuatan negatif  

yang akhirnnya menjadi kebiasaan. Tentu hal ini tidak 

sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Dapat melihat 

kekurangan-kekurangan yang terdapat pada Pasar 

Tradisional Peneliti ingin mengetahui apakah dengan 

adanya Pasar Tradisional bisa meningkatkan 

Perekonomian rakyat khususnya pada daerah Sungai 

Sariak Kecamatan VII koto Sungai Sariak. Pengelolaan 

Pasar Tradisional melibatkan pemerintah, warga dan 

pedagang khususnya rakyat Sungai Sariak dimana ada 

beberapa hukum yang diberikan oleh pemerintah 

contohnya pasar di buka hanya hari rabu artinya hari 

besarnya pasar, dan yang mengelolah pasar artinya 

warga  setempat mulai dari petugas kebersihan hingga 

menggunakan pedagang umumnya masyarakat wilayah 

Sungai Sariak [20]. 

2. Metode Penelitian 

Jenis Data yang digunakan  penelitian kualitatif yaitu 

suatu proses Penelitian serta pemahaman yang sesuai 

di metode yang menelaah suatu fenomena sosial serta 

masalah manusia, landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar penekanan penelitian sesuai 

menggunakan berita pada lapangan. Selain itu landasan 
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teori pula bermanfaat buat menyampaikan gambaran 

umum  tentang latar penelitian dan  menjadi bahan 

pembahasan yang akan terjadi penelitian. Penelitian ini 

adalah penelitian melalui observasi langsung lapangan.  

Dalam Penetian ini dilakukan di pasar sungai sariak 

kecamatan VII koto sungai sariak, kecamatan VII koto 

Sungai Sariak. Dalam Pendekatan Penelitian ini 

dilakukan adalah salah satu pendekatan social karena 

peneliti melakukan nya secara langsung berinteraksi 

degan masyarakat, ligkungan setempat, budaya 

setempat, kelompat atau lembaga  tersebut. Dalam 

Penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan 

sebagau bahan untuk mendukung penelitian dalam 

skripai ini adalah data yang digunan dalam penelitian 

ini data primer, sumber utama yang dijadikan bahan 

Penelitian adalah primer, yaitu data yang diperoleh 

dari pedangan pasar sungai sariak kecamatan VII koto 

singai sariak. 

Data sukunder, yaitu data yang di peroleh dari buku 

yang bersangkutan dengan pelitian tersebut. Objek 

penelitian ini berada pada Pasar Sungai Sariak VII 

Koto Sungai Sariak  Kecamatan Sungai Sariak 

Kabupaten PadangPariaman. Penelitian ini dilakukan 

sekitar 1 bulan. di bulan Oktober  dilakukan penelitian 

langsung turun kelapangan, pada bulan November  

mencatat hasil IPD (Instrumen Pengumpulan Data) 

serta mengamati pulang kegiatan pedagang di Pasar 

Tradisional Sungai Sariak  dalam melakukan transaksi 

jual beli dalam sehari-hari, pada pertengahan  bulan  

menyimpulkan penarikan konklusi asal penelitian. 

Subjek penelitian ini merupakan para pedagang Pasar 

Sungai Sariak  serta warga  Kecamatan VII Koto 

Sungai Sariak. Adapun teknik sampling yang 

digunakan di penelitian kualitatif ada dua yaitu, 

purposive sampling serta snowball sampling. 

Purposive sampling artinya teknik pengambilan 

informan asal data yang didasarkan  dengan 

pertimbangan eksklusif. Pertimbangan tertentu ini 

yaitu orang tersebut paling tahu apa yang kita harapkan 

serta bisa menyampaikan isu-isu yang peneliti 

butuhkan, dan  beliau sebagai penguasa sebagai 

akibatnya memudahkan peneliti menjelajahi objek atau 

situasi sosial yang diteliti. Snowball sampling artinya 

teknik pengambilan informannya sumber data, yang di 

awal jumlahnya sedikit lama-kelamaan menjadi 

banyak. 

Dalam kerangka berfikir Peneliti memakai alur berfikir 

secara kualitatif yaitu Pasar Tradisional Sungai Sariak 

memiliki potensi yang dapat meningkatkan 

perekonomian mayarakat. menurut Madji istilah 

potensi asal dari serapan dari bahasa Inggris, yaitu 

potencial. adalah terdapat 2 kata, yaitu, kesanggupan; 

energi dan kekuatan; kemungkinan. Sedangkan 

berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, definisi 

potensi ialah kemampuan yang memiliki kemungkinan 

untuk dikembangkan, kekuatan, kesanggupan, daya. 

pada dasarnya, secara sederhana, potensi adalah 

sesuatu yang bisa kita kembangkan. Potensi pasar 

dapat dianalisis melalui penataan pasar, penetapan 

harga, dan  sarana serta prasarana yang terdapat di 

pasar tersebut. Potensi pasar sungai sariak 

menghipnotis ekonomi pedagang sebab dapat dijadikan 

pertimbangan pada menentukan langkah strategis guna 

menaikkan pendapatan perekonomian masyarakat 

Sungai Sariak. Dan setelah memanfaatkan potensi 

pasar tradisional Sungai Sariak, bagaimana  keadaan 

peningkatan ekonomi masyarakat pedagang pasar 

Sungai Sariak. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pasar Tradisional merupakan keliru satu titik tumpuan 

perekonomian masyarakat. dan  pasar tradisional 

sangat indentik dengan kumuh, kotor serta sebagainya. 

Adapun utama permasalahan pada penelitian ini adalah 

dengan melihat bagaimana potensi pasar tradisional 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Jenis 

penelitian ini tergolong kualitatif dan  pendekatan 

penelitian yang digunakan ialah pendekatan sosiologis 

karena peneliti melakaukan interaksi lingkungan sesuai 

dengan unit sosial, individu, kelompok, atau 

masyarakat. Hasil dari penelitian ini membuktikan 

bahwa pasar Sungai Sariak berpotensi pada 

meningkatkan perekonomian masyarakat atau 

pedagang. Adapun potensi pasar Sungai Sariak yang 

membedakan pasar tardisional ini menggunakan pasar 

yang lain ialah pasar ini kerap paling banyak 

dikunjungi masyakat di hari besarnya yaitu hari rabu, 

dan ada juga setiap harinya banyaknya pedagang yang 

berjualan makanan berbagai macam-macam. 

Faktor pendukungnya adalah potensi pasar. 

Memanfaatkan dan memaksimalkan potensi yang ada 

di pasar ini dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan mendorong masyarakat untuk mandiri 

dan mandiri secara ekonomi. Potensi/minat 

mempunyai keinginan dalam masalah mutu kualitas 

dan kuantitas baik itu berupa barang yang dijual 

maupun harga yang ditetepkan oleh pendangang di 

pasar tradisional ini cukup dinilai bagus dan memadai 

untuk bersaingan dengan pasar modern saaat ini, di 

pasar ini yang di utaman kan sekali itu adalah mutu 

kualitas maupun kuatitas agar mempeli tidak marasa 

dirugika dalam hal mutu tersebut.  Jadi dapat dikatakan 

bahwa Pasar Tradisional Sungai Sariak adalah satu 

pasar yang mengutaman hal di atas, biasa dikatakan 

perpotensi meningkatkan ekonomi masyarakat daerah 

Sungai Sariak Kecamatan VII Koto Sungai Sariak, 

salah satu yang mendukung adanya potensi 

masyakarakat perekonimian masyarkat yaitu: 

lengkapan pasar atau barang yang di sediakan oleh 

pasar tersebut lengkap. Se perti kebutuhan sehari-hari. 

Harga yaang di tawarkan relatif lebih murah dan lebih 

berfariasi, sehingga terjangkau oleh masyarakat. 

Tempat lokasi pasar tersebut berada di tempat yang 

lebih mudah di jangkau dan trstegis  Rata- rata 

pedangang di pasar tersebut juga ramah terhadap 

pembeli dan juga mudah senyum. 

Adanya berbagai macam peralatan rumah tangga yang 

lengkap dan bahan sayuran nya pun segar-segar 

langsung dari prtanian sayur di padang panjang, bahan 

rempah-rempah di pasar sungai sariak bisa terbilang 

lengkap karna di pasar ini kebanyak masyarakat nya 
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sendiri yang menanam bahan rempah nya untuk dijual 

kepasar, Sebagaimana dikatakan olehj ibuk fitriani 

sebagai salaha satu komsumen di Pasar Sungai : 

“biasanya saya ke pasar itu hampir setiap 2 kali dalam 

satu minggu untuk membeli barang sembako, sayur-

mayur, ikan, bahan-bahan pokok sesuai kebutuhan 

sehari-hari dan lain-lainnya”. 

Pasar Tradisional Sungai Sariak ini berpotensi untuk 

meningkatkan perekonimian masyarakat dalam hak 

perdanganngan yang terdapat dipasar tersebut untuk 

menarik perhatian dari masyarakat untuk mau berlanja 

di pasar, keungulan yang dimiliki dari pasar tersebut 

yaitu harga produk yang lebih murah, trus produk yang 

dijual juga bervariasi dan waktu dan tempat trategis 

yanitu antara pariaman dan secincin. Sebagai mana 

yang dikata kan oleh bapak jepri sebagai pedagang: 

“Barang yang saya jual tuh sembako, sayur-sayuran, 

dan rempah-rempah. Sembako yang saya jual seperti: 

(telur, minyak goreng, tepung, gula pasir, gula merah, 

dan lainnyo) kalau sayur-sayuran kek sayuran yang 

umumnya lah di jual pedagang lain seperti, sayur 

kolbayam, kacang panjang, buncis, cabe, tomat, cabe 

rawit, terong, wortel, kangkung, sawi-sawi dan banyak 

lagi”. Potensi Pasar Tradisional Sungai Sariak 

Kecamatan VII Koto Pasar Sungai Sariak dikelola oleh 

Pemerintah Daerah Kota Pariaman. Layanan 

Manajemen Keuangan Pendapatan Perdagangan dan 

Wilayah. Pasar tersebut diklasifikasikan sebagai pasar 

tradisional berdasarkan Peraturan No. 10 Kementerian 

Dalam Negeri. 20 tahun. 2012, Bab II, Pasal 4. 

Menurut hasil observasi dan wawancara Pasar 

Tradisional Sungai Sariak memiliki potensi untuk 

meningkatkan perekonomian warga dalam hal 

pedagang di pasar, dan potensi Pasar Sungai Sariak 

adalah Harga produk yang lebih murah. 

Peminat pasar ini relatif besar  terutama diakhir pekan, 

pasar Andi Tadda temasuk pasar menggunakan harga 

yang lebih murah asal pasar pada biasanya. Hal ini 

ditentukan sang beberapa faktor antara lain:  Tidak 

adanya intervensi harga asal pihak manapun kecuali 

Bila terjadi kekacauan harga. Biaya  produksi murah 

biaya  retribusi rendah. Harga artinya salah  satu 

pertimbangan pada menetapkan buat berbelanja. salah  

satu pembeli yang tak jarang berbelanja pada pasar itu 

mengatakan bahwa: “karena harga dipasar  sungai 

sariak ini terjangkau  harganya lebih murah dibanding 

pasar lainnya yang terdapat di daerah pariaman,pasar 

sungai sariak lebih dekat juga dengan rumah kami  jadi 

lebih pratis bagi kami untuk berlana kepasar Sungai 

Sariak “. Pertimbangan mendasar dari konsumen 

terutama ibu rumah tangga dalam membeli barang 

untuk kebutuhan sehari-hari adalah harga. Harga yang 

lebih rendah akan lebih diminati karena akan 

mengurangi biaya  kebutuhan sehari-hari sehingga bisa 

dialihkan pada kebutuhan lainnya. hegemoni harga 

pada Pasar Sungai sariak hanya akan dilakukan oleh 

pemerintah setempat hanya Jika terjadi kekacauan 

harga. Dinas Perdagangan melakukan pemantauan 

terhadap harga pada pasar setiap hari. Bila harga dalam 

syarat normal maka tidak terdapat alasan buat 

menetapkan harga yang hanya akan mengacaukan 

harga pasar. sebaliknya Bila harga tidak sesuai, maka 

dinas perdagangan akan menganalisa penyebab 

kenaikan atau penurunan harga yang hiperbola tadi 

buat selanjutnya dilakukan langkah-langkah 

pemecahan. Perhatian pemda melalui dinas 

perdagangan ini membantu kelancaran transaksi, sebab 

Bila ketenangan pembeli terganggu akan berdampak 

pada pemasukan para pedagang. 

Dalam mekanisme pasar islami pembentukan harga 

dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan pasar 

dimana transaksi yang terjadi antara pedagang dan 

pembeli dilandasi oleh faktor suka samasuka. Disuatu 

pasar yang adil, tidak boleh ada intervensi harga dari 

pihak manapun. Di pasar Sungai Sariak tidak ada 

intervensi Seperti yang dikemukakan oleh Ibu sariana 

saat ditanya mengenai penetapan harga. Ibuk sariana 

berdagang sembako selama 10 tahun dipasar Sungai 

Sariak. Ia mengatakan bahwa ”kalau bahan pokok itu 

tergantung dari harganya diambil di penjual, dan jika 

kalau harga sayur dikasi naik juga maka harga jual  

sayuran disini tidak menentu harganya”. Hal ini juga 

diungkapkan oleh beberapa pedagang, seperti Linda          

yang juga mengambil barang dari pemasok. Ia 

mengatakan bahwa: “kalau jam 3 itu banyak pedagang 

yang datang kesini ambil barang, saya juga disini juga 

ambil  barangnya untuk di jual kembali”. 

Dengan mengambil langsung barang dari pemasok 

dengan harga yang lebih murah dan  tidak terdapat 

biaya  transportasi yang maka harga dipasar ini akan 

cenderung lebih rendah. Selain harga yang murah juga 

masih ada tawar-menawar sebagai ciri dari pasar 

tradisional tersebut. pemda melalui Dinas Pengelolaan 

Keuangan dan  Pendapatan daerah menyampaikan 

kebijakan pemungutan biaya retribusi sebanyak seribu 

ribu tiap harinya. buat biaya  kebersihan  sesuai dengan 

syarat pedagang. antara 3 ribu rupiah dan  2 ribu 

rupiah, 3 ribu buat pedagang yang telah banyak barang 

dagangannya, serta dua ribu rupiah buat pedagang 

yang masih sedikit barang dagangnya. Hal ini yang di 

ungkapakan oleh salah satu pedangang yaitu ibuk 

kamba ia mengatakan bahwa: “untuk biaya los saya 

bayar Rp 20.000 perbulan. Perharinya Rp. 2.000.Sudah 

sesuai dengan biayanya karena biaya tersebut untuk 

pembangunan pasardan uga pembiayaan kebersihan 

juga”. Buk kamba salah seorang pedagang buah  yang 

telah berjualan selama kurang lebih tujuh tahun 

mengatakan bahwa “sama semua biaya karcis disini, 

tergantung dari jualannya kalau dilos 2 kali bayar 

karcis sehari sedangkan penjual sayur 1 kali bayar 

perhari”. 

Hal ini tentu mempengaruhi harga yang diberikan 

pedagang. sebab semakin sedikit biaya  yang 

dikeluarkan untuk modal, maka semakin rendah pula 

harga yang dihasilkan pembeli. menurut Ibnu Tayyah 

faktor yang menghipnotis permintaan dan  

konsekuensinya terhadaharga salah  satunya adalah 

tambahan biaya  yang dibebankan bagi pedagang 

seperti sewa dan  sebagainya. dengan jenis produk 

yang sama pedagang yang memiliki tanggungan lebih 

besar  akan harga tinggi dibandingkan pagang yang 
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tidak memiliki beban tanggungn biaya  sewa. Produk 

yang dijual lebih bervariasi. Pasar Sungai Sariak 

merupakan pasar tradisional yang menjual aneka 

macam macam kebutuhan sehari-hari menggunakan 

kualitas yang baik. Produk yang jual pada pasar ini 

artinya: beras, minyak goreng, gula putih, gula merah, 

telur, kacang tanah, tempe, memahami, bawang merah, 

telur, rempah-rempah, barang campuran, makanan 

ringan, minuman kemasan (sacshet, botol, kaleng), mie 

instant, detergen, kecap, saos, bumbu instant, baju laki-

laki, baju wanita, celana, kerudung, rok, pakaian 

dalam, sarung, sepatu/sandal, cakar, bedak, aneka 

aksesoris perempuan  , aneka sayur serta butir-buahan, 

jasa penggilingan kelapa, ikan laut, ikan air tawar, ikan 

asap, ikan kering, ayam potong, daging sapi, udang, 

cumi, kepiiting, aneka jenis kudapan manis, pisau, 

aneka pecah belah, aneka peralatan tempat tinggal   

berasal plastik, mainan anak, bantal, aneka jenis obat, 

mie ayam, kopi, gado-gado, nasi kuning, gorengan, dll. 

di kata oleh ibu tia sebagai pembeli yaitu: “saya lebih 

suka belana di pasar sungai Sariak ini karna semua di 

butuhkan sudah di sediakan oleh pedagang, mau beli 

apapun baik itu sembako, pakai an dan bermacam-

macam asesoriis lain nya, di kami sebagai komsumen 

jadi lebih senang berbelanja di sini”. 

Bervariasinya produk yang ditawarkan akan 

mendorong permintaan yang tinggi. Permintaan hanya 

melakukan permintaan buat barang-barang yang halal 

dan  baik , tidak ada permintaan barang buat tujuan 

kemewahan serta kemubaziran. Ini sejalan dengan 

permintaan di pasar Sungai Sariak yang pada biasanya 

melakukan pembelian untuk barang kebutuhan sehari-

hari saja. Pedagang dipasar ini menjual barang yang 

diprioritaskan  buat memenuhi kebutuhan dasar rakyat 

dengan memperhatikan perlindungan terhadap sumber 

daya alam dan  lingkungan. Pasar Sungai Saraik adalah 

salah satu pasar tradisional bagi masyarakat daerah 

Sungai Sariak, pasar ini terletar di daerah sungai sariak 

kecamatan VII koto sungai sariak, tempat nya terletak 

di antara pusat nagari sungai sariak jalan pariaman 

secincin. Pasar ini akan bukak setiap  hari tapi ada hari 

besar ya yaitu pada hari rabu, pasar ini kan di bukak 

mulai subuh sampai jam magrib,kebanyak yang 

pembeli di pasar tersebut adalah para ibuk rumah 

tangga, sebelum melakukan kegiatan aktivitasnya ibuk 

tersebut berbelanja kepasar untuk memenuhi 

kebutuhan pokok rumah tangganya, salah satu ya yaitu 

ibuk upik ia “ibuk lebih suka berlanja di pasar ini 

karna selain lebih murah dan segar pasar ini juga dekat 

dengan rumha ibuk, apalagi balanjo di waktu subuh 

semua sayuran pada segar karna baru datang dari 

daerah padag panjang”. 

4. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 

penelitian, dapat peneliti sampaikan potensi yang 

dimiliki pasar Sungai Sariak diantaranya asal daya 

alam yang berupa sawah, lahan kosong, dan  sungai 

yang bersih , dan sumber daya ekonomi yang berupa 

pertanian, peternakan, perikanan, sektor makanan, dan 

lainnya. dengan memaksimalkan potensi yang ada 

pada pasar tradisional Sungai Sariak  ini bisa 

menaikkan pendapatan pedagang serta mendorong 

kemandirian ekonomi masyarakat  daerah Sungai 

Sariak. Pasar Tradisional memberikan dampak besar  

terhadap sistem pencaharian masyarakat di sekitarnya. 

Pasar Sungai Sariak adalah sebuah sarana untuk 

melakukan kegiatan ekonomi, khususnya perdagangan 

atau menjadi daerah sebagai jaringan penyelur serta 

penyedia lapangan kerja bagi sebagian besar  

masyarakat pada Kecamatan VII koto sungai Sariak. 
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